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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Praktek kerja magang dilaksanan di perusahaan PT Niaga Sejahtera 

Bersama yang berlokasi di Jl. Raya Serpong No. 39 Ruko Mall WTC Matahari No. 

935, Tangerang Selatan, Banten dengan penempatan di departemen bagian 

keuangan, akuntansi dan perpajakan.  

Pada hari pertama kerja, praktikan diperkenalkan kepada direksi dan seluruh 

karyawan  serta diberikan penjelasan mengenai tugas yang harus dilaksanakan oleh 

setiap bagian tersebut. Pengarahan ini meliputi penjelasan dan urutan kerja dari 

bagian masing-masing yang harus dilakukan selama dua bulan kedepan. 

Selain itu, praktikan juga diperkenalkan mengenai formulir-formulir keuangan 

yang digunakan oleh perusahaan. Tujuannya adalah dengan mempelajari formulir-

formulir yang ada, setidaknya praktikan mampu mengetahui dan mempelajari 

pekerjaan apa yang akan dilakukan. Dengan harapan praktikan akan lebih mudah 

ketika diberikan pengarahan dan ditugaskan mengisi formulir-formulir tersebut. 

3.2 Tugas yang Dilakukan 

3.2.1 Membuat Invoice  

Secara umum pengertian dari invoice adalah dokumen tagihan yang dibuat 

oleh penjual dalam suatu transaksi barang atau jasa yang berisi jumlah pembayaran 

dan lain-lain. Invoice dibuat berdasarkan dari barang atau jasa yang sudah diterima 
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oleh pelanggan. Menururt Harryanto (2006) Invoice adalah suatu catatan yang 

menggambarkan barang-barang yang dikirimkan kepada pembeli beserta harganya. 

Catatan ini dibuat oleh penjual dan biasanya dikirimkan kepada pembeli untuk 

meminta pembayaran atau hanya untuk menginformasikan tagihan apabila 

pembayaran akan dilakukan dengan dasar kredit (jika pembeli memiliki open 

account dengan pemasok barang) 

Dalam pembuatan invoice ada hal - hal penting yang harus diperhatikan yaitu : 

Membuat invoice berdasarkan Purchase Order (PO)  yang diterima dari pelanggan 

dan Delivery Order (DO) yang diterima dari bagian gudang. Setelah menerima 

Delivery Order (DO) dari bagian gudang, proses selanjutnya adalah pembuatan 

invoice sesuai dengan format yang telah dibuat oleh PT Niaga Sejahtera Bersama 

pada aplikasi Microsoft Excel. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pembuatan invoice yaitu : 

1) Nama dan alamat customer. 

2) Nomor invoice. 

3) Tanggal, bulan dan tahun invoice. 

4) Nomor Purchase Order (PO) dan Delivery Order (DO). 

5) Deskripsi produk atau barang yang dijual. 

6) Jumlah barang (Quantity yang dijual). 

7) Harga satuan. 

8) Jumlah harga penjualan barang. 

9) Pajak Pertambahan Nilai (PPN) yang dikenakan atas penjualan barang. 
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10) Total harga produk keseluruhan termasuk PPN. 

11) Nomor rekening bank perusahaan. 

12) Tanda tangan penanggung jawab. 

3.2.2 Membuat Kuitansi 

Dalam berbisnis, kuitansi merupakan satu-satunya dokumen yang paling 

penting diberikan kepada customer untuk memperkuat sisi legalitas. Sebab dalam 

bisnis skala besar maupun kecil, kuitansi merupakan sebagai tanda bukti 

pembayaran oleh customer kepada penjual. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pembuatan kuitansi yaitu : 

1) Nama dan alamat customer.  

2) Nomor kuitansi. 

3) Tanggal, bulan dan tahun kuitansi. 

4) Jumlah uang.  

5) Terbilang. 

6) Tanda tangan penanggung jawab 

Setelah invoice dan kuitansi selesai dibuat dan dicetak lalu diperiksa kembali oleh 

manager keuangan apakah sudah sesuai dengan purchase order dan delivery order. 

Setelah diperiksa oleh manager keuangan selanjutnya invoice dan kuitansi tersebut 

distempel dan diserahkan ke direksi perusahaan untuk ditandatangani. Khusus 

untuk kuitansi dengan nilai nominal lebih dari Rp 5.000.000 diberikan bea materai       

Rp 10.000.  
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3.2.3 Membuat Faktur Pajak Keluaran 

Dalam membuat faktur pajak eletronik perusahaan telah menggunakan 

aplikasi e-Faktur versi 3.2 yang mana sistemnya sudah menyesuaikan dengan 

perubahan tarif PPN terbaru yaitu 11% dan sudah sesuai dengan peraturan 

perpajakan yang berlaku. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam membuat faktur pajak keluaran yaitu : 

1. Buka dan login aplikasi e-Faktur 3.2 

2. Pilih menu Management Upload, klik start uploader lalu masukan kode 

verifikasi. 

3. Pilih menu faktur, pilih pajak keluaran dan pilih administrasi faktur. 

4.  Lalu muncul dialog Daftar Faktur Pajak Keluaran, pilih rekam faktur. 

5. Muncul dokumen transaksi lalu isi detail transaksi, jenis faktur, tanggal 

dokumen, masa pajak, tahun pajak, nomor seri faktur pajak dan referensi faktur 

diisi dengan nomor invoice kemudian lanjutkan. 

6. Pada dialog lawan transaksi pilih cari NPWP kemudian muncul dialog referensi 

lawan transaksi lalu cari nama customer yang sudah pernah melakukan transaksi, 

jika customer baru dan belum pernah melakukan transaksi maka input data pada 

dialog lawan transaksi isi NPWP, nama perusahaan dan alamat. Apabila lawan 

transaksi tidak mempunyai NPWP maka pada dialog lawan transaksi isi NPWP 

dengan “00.000.000.0-000.00”, nama dan alamat customer kemudian lanjutkan. 

7. Pada dialog detail transaksi pilih rekam transaksi  
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8. Kemudian muncul dialog detail penyerahan barang/jasa lalu input data barang, 

harga satuan dan jumlah barang kemudian simpan. 

9. Pada dialog daftar faktur pajak keluaran upload faktur pajak yang sudah dibuat 

dan simpan dengan format file dengan PDF. 

10. Kemudian cetak menjadi 3 faktur pajak keluaran tersebut yang dimana 1 untuk 

customer, 1 untuk perusahaan dan 1 untuk diarsip. 

3.2.4 Menginput Faktur Pajak Masukan 

PPN masukan merupakan pajak yang dikenakan ketika Pengusaha Kena 

Pajak (PKP) melakukan pembelian atas Barang Kena Pajak (BKP) dan Jasa Kena 

Pajak (JKP). Dalam pembuatan Faktur pajak masukan perusahaan telah 

menggunakan aplikasi e-Faktur versi 3.2. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam membuat faktur pajak masukan yaitu : 

1. Buka dan login aplikasi e-Faktur 3.2 

2. Pilih menu Management Upload, klik start uploader lalu masukan kode 

verifikasi. 

3. Pilih menu faktur, pilih pajak masukan dan pilih administrasi faktur. 

4. Lalu muncul dialog daftar faktur pajak masukan kemudian rekam faktur. 

5. Lalu muncul dialog rekam faktur pajak masukan, isi nomor faktur pajak, NPWP 

lawan transaksi, nama lawan transaksi, tanggal faktur, masa pajak, jumlah DPP 

dan PPN kemudian simpan 

6. Upload faktur pajak masukan. 
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3.2.5 Menyetorkan dan Melaporkan SPT Masa PPN 

Setelah formulir SPT masa PPN terisi dengan lengkap maka SPT PPN 

tersebut dilaporan melalui  tiga  tahapan melalui aplikasi e-Faktur 3.2 dan untuk 

pembayaran PPN terhutang masuk melalui website DJP Online dan untuk 

pelaporannya melalui website efaktur.pajak.go.id. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam melaporkan SPT masa PPN yaitu : 

1. Buka dan login aplikasi e-Faktur 3.2 

2. Pilih menu SPT kemudian posting. 

3. Muncul dialog posting data faktur, isi masa pajak dan tahun pajak kemudian cek 

jumlah pajak keluaran dan pajak masukan kemudian pilih posting. 

4. Pilih menu SPT lalu muncul dialog buka SPT, pilih perbaharui tampilan, isi masa 

pajak yang akan dilapor kemudian buka SPT untuk diubah lalu ok. 

5. Pilih SPT isi formulir induk dengan “1111”, lalu muncul SPT masa formulir 

1111, bagian I cek PPN penyerahan barang dan jasa, PPN terhutang.  Pada 

bagian II cek perhitungan PPN kurang bayar atau lebih bayar. Bagian II H 

centang PKP Pasal 9 ayat (4b) PPN. Bagian III, IV dan V cek PPN terhutang 

atas kegiatan membangun sendiri dan PPN atas penjualan barang mewah. 

Bagian VI centang kelengkapan pengisian SPT isi tempat dan tanggal lapor 

nama penanggung jawab dan simpan. 

6. Untuk pembayaran PPN terhutang masuk ke website DJP Online lalu login 

7. Masuk ke menu bayar pilih e-billing, isi jenis pajak (411211 – PPN Dalam 

Negeri), jenis setoran (100 – masa), masa pajak yang akan dilapor, isi jumlah 

yang harus disetor. 
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8. Buat kode billing kemudian isi kode keamanan lalu submit kemudian cetak dan 

print. 

9.  Lalu bayar pajak ke Bank Persepsi. 

10. Setelah dilakukan pembayaran pajak ke bank persepsi buka e-Faktur dan pilih 

menu SPT pada formulir induk 1111 pilih ke bagian II, pilih SSP isi kode jenis 

setoran (4211 PPN DN), kode jenis pajak (100 setoran Masa PPN DN), tanggal 

pembayaran, isi NTPN dan masukan nilai pembayaran pajak lalu simpan. 

11. Pada bagian IV centang formulir 1111 AB, A1, A2, B1, B2, B3 kemudian isi 

tanggal pembayaran lalu simpan. 

12. Pilih menu SPT dan buat file SPT menjadi csv kemudian safe file. 

13. Cetak SPT induk dan lampiran AB, A1, A2, B1, B2, B3 kemudian save file. 

14. Masuk ke website efaktur.pajak.go.id kemudian login. Pilih menu administrasi 

SPT, monitoring SPT, posting SPT. Pilih masa pajak yang akan di lapor 

kemudian submit. 

15. Pada lampiran AB centang surat pernyataan lalu submit. Masukan file sertifikat 

isi pashprase lalu submit. 

16. Pilih menu induk lalu pada bagian II isi NTPN dan nilai pajaknya kemudian 

tambah. Pada bagian VI centang lampiran A1, A2, B1, B2, B3 dan centang 

surat pernyataan lalu submit. 

17. Cetak Bukti Penerimaan Elektronik (BPE) dan SPT masa PPN. 

3.2.6 Menginput PPh Pasal 23 

PPh Pasal 23 yang dipotong oleh perusahaan merupakan sewa atas mesin 

mortar dengan kode objek pajak 24-100-02 dengan keterangan sewa dan 
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penghasilan lain sehubungan dengan penggunaan harta kecuali sewa tanah dan/atau 

bangunan yang telah dikenai PPh Pasal 4 ayat (2) UU PPh. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam membuat PPh Pasal 23 pada aplikasi                

e-Bupot Unifikasi yaitu : 

1. Masuk ke website djponline.pajak.go.id 

2.  Muncul dialog login dan isi NPWP perusahaan, kata sandi dan kode keamanaan 

pilih login. 

3. Pilih menu lapor, pra pelaporan, e-Bupot Unifikasi 

4. Kemudian muncul dialog e-Bupot Unifikasi pilih menu pajak penghasilan, PPh 

Pasal 23 kemudian rekam bukti potong PPh Pasal 23. 

5. Muncul dialog Perekaman data Bukti Pemotongan/Pemungutan PPh Unifikasi 

kemudian ke dialog Identitas Wajib Pajak yang Dipotong/Dipungut lalu isi tahun 

pajak, masa pajak dan NPWP pihak yang di potong kemudian pilih berikutnya. 

6. Pada dialog Pajak Penghasilan yang dipotong/dipungut isi kode objek pajak 

dengan 24-100-02, muncul tarif pajak PPh Pasal 23 secara otomatis lalu isi 

jumlah penghasilan bruto kemudian pilih berikutnya. 

7. Muncul dialog Dokumen Dasar Pemotongan kemudian pilih tambah lalu pada 

dialog dasar pemotongan isi Nama Dokumen, No Dokumen dan Tanggal 

Dokumen lalu tambahkan dan berikutnya. 

8. Muncul dialog Identitas Pemotong Pajak isi Penandatangan sebagai, 

penandatangan Bukti Potong. Centang “Pengembalian atas pajak yang tidak 

seharusnya terutang oleh Pemotong dan/atau Pemungut PPh” kemudian simpan. 
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9. Pada dialog Sukses jika ingin merekam atau menambahkan Bukti Potong Pasal 

23 pilih kata “Ya” dan jika tidak ingin merekam atau menambahakan Bukti 

Potong pilih kata “tidak”. 

10. Pilih posting masukan tahun pajak dan masa pajak lalu cek 

11. Pilih SPT Masa kemudian muncul dialog Perekaman Bukti Penyetoran, isi tahun 

pajak dan masa pajak lalu cek. Buat kode billing dan cetak kode billing 

kemudian bayar ke bank persepsi. 

12. Pilih dialog rekam bukti penyetoran lalu pilih tambah kemudian isi NTPN dan 

tahun pajak cek surat setoran pajak lalu dengan otomatis muncul masa pajak, 

jenis pajak, jenis setoran, jumlah setor dan tanggal setor lalu simpan. 

13. Klik pada menu penyiapan SPT Masa PPH Unifikasi dan pilih SPT. Pilih 

penandatangannya sebagai pengurus lalu simpan dan kirim SPT.  

14. Kembali ke menu dashboard lalu klik lihat BPE dan bukti potong pada SPT 

kemudian cetak bukti potong, SPT dan tanda terima. 

3.2.7 Membuat Jurnal Penjualan 

Jurnal penjualan merupakan jurnal khusus yang digunakan untuk menyimpan 

transaksi penjualan tunai dan penjualan kredit dengan tujuan meringkas informasi 

transaksi dari buku besar. Untuk membuat jurnal penjualan PT Niaga Sejahtera 

Bersama menggunakan aplikasi SIMAK Accounting. 

 

 

 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam membuat jurnal penjualan yaitu : 
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1. Masuk ke program SIMAK Accounting pilih open my company lalu teruskan. 

2. Pilih menu penjualan kemudian muncul dialog sales order isi nama 

customer, nama barang, quantity, harga satuan, jumlah DPP, PPN dan 

jumlah total harga keseluruhan kemudian simpan. 

3. Copy nomor bukti lalu ke dialog surat jalan DO. Pilih SO kemudian paste 

ganti tanggal sesuai tanggal yang tertera di invoice, catatan diisi dengan 

nomor surat jalan lalu simpan. 

4. Copy Nomor DO lalu ke dialog faktur kredit invoice, pilih DO kemudian 

paste dan ubah nomor bukti menjadi nomor invoice lalu simpan dan posting 

kemudian tekan tombol pada keyboard  “ctrl + z” . 

5. Muncul dialog jurnal penjualan, edit lalu melakukan jurnal : 

Penjualan tunai 

213000 Bank   Rp. xxx 

415101  Penjualan   Rp. xxx 

214606  PPN Keluaran   Rp. xxx 

Penjualan kredit  

113000 Piutang Usaha  Rp. xxx 

415101   Penjualan   Rp. xxx 

214606   PPN Keluaran   Rp. xxx 

6. Kemudian keterangan diisi nama customer, PPN nama customer dan nomor 

invoice lalu simpan dan print. 

3.2.8 Membuat Voucher Kas/Bank Masuk 
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Voucher kas/bank masuk merupakan dokumen yang digunakan perusahaan 

PT Niaga Sejahtera Bersama oleh bagian keuangan atau kasir sebagai bukti 

pengesahan atas penerimaan yang berwarna kertas kuning. Penerimaan kas/bank 

masuk ini meliputi transaksi bisnis perusahaan umumnya atas penjualan beton 

instan dan mortar, baik secara tunai maupun kredit atau penerimaan piutang usaha 

serta penerimaan lainnya. Voucher kas/bank masuk ini harus melampirkan rekening 

koran bank sebagai bukti telah diterimanya uang, dan melampirkan lembar copy 

kuitansi, invoice, faktur pajak keluaran, purchase order (PO) dan surat jalan serta 

harus disetujui oleh pihak yang berwenang dan penerimaan ini dicatat dalam buku 

harian kas/bank. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam membuat voucher kas/bank masuk yaitu : 

1. Isi nomor dan tanggal voucher kas/bank masuk 

2. Isi nama pelanggan di bagian “diterima dari” 

3. Isi jumlah uang yang di terima beserta terbilangnya di bagian ”uang sejumlah” 

4. Periksa seluruh bukti pendukung atas penerimaan tersebut seperti kuitansi, 

invoice, faktur pajak, Purchase Order (PO) yang diterima dari pelanggan, 

Delivery Order (DO) dan dokumen pendukung lainnya. 

5. Apabila pelanggan melakukan pembayaran dengan cek atau giro maka isi nama 

bank dan nomor cek atau gironya di bagian “Cheque/Giro”. 

6. Isi kode rekening atau nomor perkiraan sesuai dengan jurnal voucher. 

7. Pada bagian uraian di isi dengan keterangan yang jelas atas jumlah unit (zak) 

yang terjual beserta harga satuannya 

8. Isi jumlah kolom penerimaan. 
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9. Voucher kas/bank masuk ini harus ditandatangani oleh direksi perusahaan dan 

diperiksa oleh manager keuangan dan kasir. 

3.2.9 Membuat Voucher Kas/Bank Keluar 

Voucher kas/bank keluar merupakan dokumen yang digunakan perusahaan 

PT Niaga Sejahtera Bersama oleh bagian keuangan atau kasir sebagai bukti 

pengesahan atas pengeluaran. Kas/bank keluar ini umumnya merupakan transaksi 

pembayaran kepada supplier atas pembelian bahan baku material dan bahan 

pembantu serta biaya operasional yang meliputi gaji direksi dan karyawan, upah 

tidak langsung dan biaya opersasional lainnya. Voucher kas/bank keluar ini harus 

melampirkan bukti asli dari eksternal berupa kuitansi, invoice, faktur pajak 

masukkan dan surat jalan kemudian  harus disetujui oleh pihak yang berwenang dan 

pengeluaran ini dicatat dalam buku harian kas/bank. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam membuat voucher kas/bank keluar yaitu : 

1. Isi nomor dan tanggal voucher kas/bank keluar 

2. Isi nama supplier di bagian “dibayar kepada” 

3. Isi jumlah uang yang dibayarkan beserta terbilangnya di bagian ”uang sejumlah” 

4. Periksa bukti pendukung eksternal atas pengeluaran atau pembayaran ke 

supplier seperti kuitansi, invoice, faktur pajak, Purchase Order (PO) yang dibuat 

oleh perusahaan, jumlah barang yang dikirim atau Delivery Order (DO) yang 

diterima. 

5. Apabila perusahaan melakukan pembayaran dengan cek atau giro maka isi nama 

bank dan nomor cek atau gironya di bagian “Cheque/Giro”. 

6. Isi kode rekening atau nomor perkiraan sesuai dengan jenis pengeluaran. 
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7. Pada bagian uraian di isi dengan keterangan yang jelas atas jumlah barang yang 

dibeli, jumlah unit beserta harga satuannya dan di cross check dengan purchase 

order (PO) yang dibuat oleh perusahaan. 

8. Isi jumlah kolom pengeluaran. 

9. Voucher kas/bank keluar ini harus ditandatangani oleh direksi perusahaan dan 

diperiksa oleh manager keuangan dan kasir. 

10. Setelah semua bukti pengeluaran lengkap, kasir melakukan pembayaran dan 

melampirkan bukti setoran pembayaran bank. 

3.2.10 Membuat Buku Harian Bank 

Dalam buku harian bank akan tampak saldo awal bulan yang diambil dari 

saldo akhir bulan sebelumnya, mutasi debet, kredit dan saldo akhir bulan yang akan 

menjadi saldo awal bulan berikutnya. Buku harian bank merupakan mutasi atas 

semua transaksi penerimaan dan pengeluaran melalui bank perusahaan dan juga 

untuk memudahkan jika terjadi kesalahan pencatata oleh kasir perusahaan. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam membuat buku harian bank yaitu : 

1. Mengisi kolom tanggal, bulan dan tahun terjadinya transaksi 

2. Mengisi kolom nomor urut terjadinya transaksi atau nomor voucher penerimaan 

dan pengeluaran 

3. Mengisi kolom uraian transaksi yang berisi transaksi debet dan kredit. Misal 

untuk debet, bisa dijelaskan uang masuk dari mana, dan kredit dijelaskan juga 

uang keluar untuk apa 

4. Mengisi nilai transaksi atau uang masuk (debet)  
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5. Mengisi nilai transaksi atau uang keluar (kredit) 

6. Melakukan pengecekan saldo awal, penjumlah mutasi debet dan kredit dan saldo 

akhir buku harian bank 

7. Pada akhir bulan melakukan rekonsiliasi bank 

3.2.11 Membuat Laporan Posisi Keuangan Mingguan 

Laporan posisi keuangan mingguan merupakan posisi keuangan yang dibuat 

oleh perusahaan untuk menyajikan penerimaan dan pengeluaran kas dan bank 

dalam suatu periode mingguan. Melalui laporan ini, pengguna laporan dapat 

mengetahui informasi tentang pengaruh kas dan bank yang berasal dari kegiatan 

operasional perusahaan. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam membuat laporan posisi keuangan 

mingguan yaitu : 

1. Input saldo awal kas dan bank posisi minggu sebelumnya 

2. Input penerimaan minggu berjalan yang terdiri dari 

• Penjualan beton instan  

• Penjualan mortar 

• Penerimaan lainnya (bunga deposito, jasa giro, pengembalian kelebihan kas 

bon dan lain-lain)  

3. Input pengeluaran minggu berjalan yang terdiri dari 

• Pembelian bahan baku beton instan (pembelian semen, pasir, abu batu, abu 

kasar, batu screening, batu split dan additive Triperse NSP Con serta 

Sodium Gluconate) 
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• Pembelian bahan baku mortar (pembelian semen, pasir silika halus dan 

kasar dan additive HPMC, RDP dan RD) 

• Biaya bahan pembantu (pembelian karung, plastik, benang jahit karung 

dan elemen press plastik) 

• Biaya penjualan (biaya komisi penjualan, iklan dan promosi) 

• Biaya upah langsung (upah produksi, upah muat dan bongkar barang) 

• Biaya pabrikasi 

o Upah tidak langsung (gaji, pengobatan, insentif, biaya asuransi 

kesehatan, jaminan kecelakaan kerja, jaminan kematian dan PPh Pasal 

21) 

o Biaya overhead (biaya listrik, telepon, ATK, konsumsi, pemeliharaan 

mesin dan peralatan, riset, sewa, pengiriman barang, PBB pabrik, 

jaminan hari tua, jaminan pensiun dan lain – lain) 

• Biaya operasional 

o Biaya gaji dan tunjangan (gaji, pengobatan, insentif, biaya asuransi 

kesehatan, jaminan kecelakaan kerja, jaminan kematian dan PPh Pasal 

21) 

o Biaya umum dan administrasi (biaya listrik, telepon, PDAM, ATK, 

konsumsi, profesional fee,  PBB, kendaraan dan lain – lain) 

4. Surplus / defisit merupakan selisih penerimaan dan pengeluaran. 

5. Saldo akhir mingguan kas dan bank merupakan penjumlahan saldo awal kas dan 

bank minggu sebelumnya ditambah surplus / defisit. 
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3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Selama prosess pelaksanaan kerja magang, pekrjaan yang dilakukan di                   

PT Niaga Sejahtera Bersama adalah sebagai berikut: 

1. Membuat Invoice 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pembuatan invoice yaitu : 

1. Isi Nama dan alamat customer, nomor invoice. tanggal, bulan dan tahun invoice, 

nomor Purchase Order (PO) dan Delivery Order (DO). 

Gambar 3.1 

Tampilan Invoice 

 
Sumber : Dokumentasi Perusahaan 
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2. Deskripsi produk atau barang yang dijual, jumlah barang (Quantity yang dijual), 

harga satuan, jumlah harga penjualan barang, Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

yang dikenakan atas penjualan barang, total harga produk keseluruhan termasuk 

PPN, nomor rekening bank perusahaan kemudian diberikan lalu di tanda tangan 

penanggung jawab. 

 Gambar 3.2 

Tampilan Invoice 

 
Sumber : Dokumentasi Perusahaan 

 

2. Membuat Kuitansi 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pembuatan kuitansi yaitu : 

1. Isi nama dan alamat customer nomor kuitansi, tanggal, bulan dan tahun kuitansi. 
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Gambar 3.3 

Tampilan Kuitansi 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 

 

2. Isi Jumlah uang, terbilang dan tanda tangan penanggung jawab 

Gambar 3.3 

Tampilan Kuitansi 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 
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3. Membuat Faktur Pajak Keluaran 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam membuat faktur pajak keluaran yaitu : 

1. Buka dan login aplikasi e-Faktur 3.2 

Gambar 3.4 

Tampilan e-faktur 

 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 
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2. Pilih menu Management Upload, klik start uploader lalu masukan kode 

verifikasi.  

Gambar 3.5 

Tampilan Upload Faktur Pajak Keluaran 

 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 
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3. Pilih menu faktur, pilih pajak keluaran dan pilih administrasi faktur. 

Gambar 3.6 

Tampilan Administrasi Faktur Pajak Keluaran 

 
Sumber: Dokumen  Perusahaan 

 

4.  Lalu muncul dialog Daftar Faktur Pajak Keluaran, pilih rekam faktur. 

Gambar 3.7 

Tampilan Daftar Faktur Pajak Keluaran 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 
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5. Muncul dokumen transaksi lalu isi detail transaksi, jenis faktur, tanggal 

dokumen, masa pajak, tahun pajak, nomor seri faktur pajak dan referensi faktur 

diisi dengan nomor invoice kemudian lanjutkan. 

Gambar 3.8 

Tampilan Input Faktur Pajak Keluaran 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 

 

6. Pada dialog lawan transaksi pilih cari NPWP kemudian muncul dialog referensi 

lawan transaksi lalu cari nama customer yang sudah pernah melakukan 

transaksi, jika customer baru dan belum pernah melakukan transaksi maka input 

data pada dialog lawan transaksi isi NPWP, nama perusahaan dan alamat. 

Apabila lawan transaksi tidak mempunyai NPWP maka pada dialog lawan 

transaksi isi NPWP dengan “00.000.000.0-000.00”, nama dan alamat customer 

kemudian lanjutkan. 
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Gambar 3.9 

Tampilan Input NPWP Faktur Pajak Keluaran 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 

 

7. Pada dialog detail transaksi pilih rekam transaksi  

Gambar 3.10 

Tampilan Rekam Transaksi Faktur Pajak Keluaran 

 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 
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8. Kemudian muncul dialog detail penyerahan barang/jasa lalu input data barang, 

harga satuan dan jumlah barang kemudian simpan. 

Gambar 3.11 

Tampilan Detail Penyerahan Barang/Jasa 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 

 

9. Pada dialog daftar faktur pajak keluaran upload faktur pajak yang sudah dibuat 

dan simpan dengan format file dengan PDF. 
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Gambar 3.12 

Tampilan Upload Faktur Pajak Keluaran 

 

 

Sumber: Dokumen Perusahaan 

4. Mengpinput Faktur Pajak Masukan 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam membuat faktur pajak masukan yaitu : 
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1. Buka dan login aplikasi e-Faktur 3.2 

Gambar 3.13 

Tampilan Login e-Faktur 3.2 

 

 

Sumber: Dokumen Perusahaan 
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2. Pilih menu Management Upload, klik start uploader lalu masukan kode 

verifikasi. 

Gambar 3.14 

Tampilan Upload Pajak Masukan 

 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 

 

3. Pilih menu faktur, pilih pajak masukan dan pilih administrasi faktur. 
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Gambar 3.15 

Tampilan Adminstrasi faktur Pajak Masukan 

 
Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

 

4. Lalu muncul dialog daftar faktur pajak masukan kemudian rekam faktur. 

Gambar 3.16 

Tampilan Daftar Faktur Pajak Masukan 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 

 

5. Lalu muncul dialog rekam faktur pajak masukan, isi nomor faktur pajak, NPWP 

lawan transaksi, nama lawan transaksi, tanggal faktur, masa pajak, jumlah DPP 

dan PPN kemudian simpan. 
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Gambar 3.17 

Tampilan Rekam Faktur Pajak Masukan 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 

 

 

6. Upload faktur pajak masukan. 

Gambar 3.18 

Tampilan Upload Faktur Pajak Masukan 

 

Sumber: Dokumen Perusahaan 
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5. Menyetorkan dan Melaporkan SPT Masa PPN 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam melaporkan SPT masa PPN yaitu : 

1. Buka dan login aplikasi e-Faktur 3.2 

Gambar 3.19 

Tampilan Login e-Faktur 

 

Sumber: Dokumen Perusahaan 
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2. Pilih menu SPT kemudian posting. 

Gambar 3.20 

Tampilan Posting SPT PPN 

 

Sumber: Dokumen Perusahaan 

3. Muncul dialog posting data faktur, isi masa pajak dan tahun pajak kemudian 

cek jumlah pajak keluaran dan pajak masukan kemudian pilih posting. 

Gambar 3.21 

Tampilan Posting Data Faktur 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 
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4. Pilih menu SPT lalu muncul dialog buka SPT, pilih perbaharui tampilan, isi 

masa pajak yang akan dilapor kemudian buka SPT untuk diubah lalu ok. 

Gambar 3.22 

Tampilan Menu Buka SPT 

 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 
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5. Untuk pembayaran PPN terhutang masuk ke website DJP Online lalu login 

Gambar 3.23 

Tampilan Login DJP Online 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 

 

6. Masuk ke menu bayar pilih e-billing, isi jenis pajak (411211 – PPN Dalam 

Negeri), jenis setoran (100 – masa), masa pajak yang akan dilapor, isi jumlah 

yang harus disetor kemudian buat kode billing. 

Gambar 3.24 

Tampilan Menu Bayar DJP Online 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 
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Gambar 3.25 

Tampilan Buat Kode Billing 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 
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7. isi kode keamanan lalu submit kemudian cetak dan print. 

Gambar 3.26 

Tampilan Cetak dan Print Kode Billing 

 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 
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Gambar 3.27 

Tampilan Cetakan Kode Billing 

 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 

 

8. Setelah dilakukan pembayaran pajak ke bank persepsi buka e-Faktur dan pilih 

menu SPT pada formulir induk 1111 pilih ke bagian II, pilih SSP isi kode jenis 

setoran (4211 PPN DN), kode jenis pajak (100 setoran Masa PPN DN), tanggal 

pembayaran, isi NTPN dan masukan nilai pembayaran pajak lalu simpan. 
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Gambar 3.28 

Tampilan Menu SPT PPN 

 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 

 

 

9. Pada bagian IV centang formulir 1111 AB, A1, A2, B1, B2, B3 kemudian isi 

tanggal pembayaran lalu simpan. 
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Gambar 3.29 

Tampilan Bagian IV Kelengkapan SPT PPN 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 

 

10. Pilih menu SPT dan buat file SPT menjadi csv kemudian safe file. 

Gambar 3.30 

Tampilan Buat File SPT 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 
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Gambar 3.31 

Tampilan Menu Buka SPT 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 

 

11. Cetak SPT induk dan lampiran AB, A1, A2, B1, B2, B3 kemudian save file. 

Gambar 3.32 

Tampilan Cetak SPT Induk 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 
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Gambar 3.33 

Tampilan Cetak Lampiran SPT 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 

 

12. Masuk ke website efaktur.pajak.go.id kemudian login. Pilih menu administrasi 

SPT, monitoring SPT, posting SPT. Pilih masa pajak yang akan di lapor 

kemudian submit. 

Gambar 3.34 

Tampilan Website e-Faktur 

Sumber: Dokumen Perusahaan 
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Gambar 3.35 

Tampilan Login Website e-Faktur 

 

Sumber: Dokumen Perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

111 
 

Gambar 3.36 

Tampilan Submit e-Faktur 

 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 

 

13. Pada lampiran AB centang surat pernyataan lalu submit. Masukan file sertifikat 

isi pashprase lalu submit. 
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Gambar 3.37 

Tampilan Submit Sertifkat Digital e-Faktur 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 

 

14. Pilih menu induk lalu pada bagian II isi NTPN dan nilai pajaknya kemudian 

tambah. Pada bagian VI centang lampiran A1, A2, B1, B2, B3 dan centang surat 

pernyataan lalu submit. 

Gambar 3.38 

Tampilan Submit SPT PPN 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 
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Gambar 3.39 

Tampilan Submit SPT Masa PPN 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 

 

15. Cetak Bukti Penerimaan Elektronik (BPE) dan SPT masa PPN. 

Gambar 3.40 

Tampilan Cetak PDF BPE dan SPT Masa PPN 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 
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Gambar 3.41 

Tampilan Formulir 1111 

 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 
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6. Menginput PPh Pasal 23 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam membuat PPh Pasal 23 pada aplikasi                

e-Bupot Unifikasi yaitu : 

1. Masuk ke website djponline.pajak.go.id, muncul dialog login dan isi NPWP 

perusahaan, kata sandi dan kode keamanaan pilih login. 

Gambar 3.42 

Tampilan Login Website DJP Online 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 
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2. Pilih menu lapor, pra pelaporan, e-Bupot Unifikasi 

Gambar 3.43 

Tampilan Menu Lapor DJP Online 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 

3. Kemudian muncul dialog e-Bupot Unifikasi pilih menu pajak penghasilan, PPh 

Pasal 23 kemudian rekam bukti potong PPh Pasal 23. 

Gambar 3.44 

Tampilan Menu Pajak Penghasilan DJP Online 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 
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4. Muncul dialog Perekaman data Bukti Pemotongan/Pemungutan PPh Unifikasi 

kemudian ke dialog Identitas Wajib Pajak yang Dipotong/Dipungut lalu isi 

tahun pajak, masa pajak dan NPWP pihak yang di potong kemudian pilih 

berikutnya. 

Gambar 3.45 

Tampilan Perekaman Data PPh Unifikasi 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan  

 

5. Pada dialog Pajak Penghasilan yang dipotong/dipungut isi kode objek pajak 

dengan 24-100-02, muncul tarif pajak PPh Pasal 23 secara otomatis lalu isi 

jumlah penghasilan bruto kemudian pilih berikutnya. 
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Gambar 3.46 

Tampilan Pengisian Data PPh Unifikasi 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 

 

6. Muncul dialog Dokumen Dasar Pemotongan kemudian pilih tambah lalu pada 

dialog dasar pemotongan isi Nama Dokumen, No Dokumen dan Tanggal 

Dokumen lalu tambahkan dan berikutnya. 

Gambar 3.47 

Tampilan Penambahan Dokumen PPh Unifikasi 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 
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Gambar 3.48 

Tampilan Pengisian Dokumen PPh Unifikasi 

 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 

 

7. Muncul dialog Identitas Pemotong Pajak isi Penandatangan sebagai, 

penandatangan Bukti Potong. Centang “Pengembalian atas pajak yang tidak 

seharusnya terutang oleh Pemotong dan/atau Pemungut PPh” kemudian 

simpan. 
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Gambar 3.49 

Tampilan Submit PPh Unifikasi 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 

 

8. Pada dialog Sukses jika ingin merekam atau menambahkan Bukti Potong Pasal 

23 pilih kata “Ya” dan jika tidak ingin merekam atau menambahakan Bukti 

Potong pilih kata “tidak”. 

Gambar 3.50 

Tampilan Sukses Pengisian PPh Unifikasi 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 
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9. Pilih posting masukan tahun pajak dan masa pajak lalu cek 

Gambar 3.51 

Tampilan Posting PPh Unifikasi 

 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 
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10. Pilih SPT Masa kemudian muncul dialog Perekaman Bukti Penyetoran, isi 

tahun pajak dan masa pajak lalu cek. Buat kode billing dan cetak kode billing 

kemudian bayar ke bank persepsi. 

Gambar 3.52 

Tampilan Pelaporan PPh Unifikasi 
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Gambar 3.53 

Tampilan Cetakan Kode Billing PPh 23 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 

11. Pilih dialog rekam bukti penyetoran lalu pilih tambah kemudian isi NTPN dan 

tahun pajak cek surat setoran pajak lalu dengan otomatis muncul masa pajak, 

jenis pajak, jenis setoran, jumlah setor dan tanggal setor lalu simpan. 

Gambar 3.54 

Tampilan Penambahan Bukti Setor PPh 23 
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Sumber: Dokumen Perusahaan 

12. Klik pada menu penyiapan SPT Masa PPH Unifikasi dan pilih SPT. Pilih 

penandatangannya sebagai pengurus lalu simpan dan kirim SPT.  

Gambar 3.54 

Tampilan Penyiapan SPT Masa PPh Unifikasi 
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Gambar 3.56 

Tampilan Penandatangan SPT Masa PPh Unifikasi 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 

 

13. Kembali ke menu dashboard lalu klik lihat BPE dan bukti potong pada SPT 

kemudian cetak bukti potong, SPT dan tanda terima. 

Gambar 3.57 

Bukti Penerimaan Elektronik PPh 23 
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Gambar 3.58 

SPT Masa PPh 23 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumen Perusahaan 
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Gambar 3.59 

Bukti Potong PPh 23 

 

Sumber: Dokumen Perusahaan 

7. Membuat Jurnal Penjualan (Simak Accounting) 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam membuat jurnal penjualan yaitu : 
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1. Masuk ke program SIMAK Accounting. 

Gambar 3.60 

Icon Simak Accounting 

 

Sumber: Dokumen Perusahaan 

2. Pilih menu penjualan kemudian muncul dialog sales order isi nama customer, 

nama barang, quantity, harga satuan, jumlah DPP, PPN dan jumlah total harga 

keseluruhan kemudian simpan. 

Gambar 3.61 

Tampilan Menu Penjualan Simak Accounting 
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Sumber: Dokumen Perusahaan 

 

 

 

3. Copy nomor bukti lalu ke dialog surat jalan DO. Pilih SO kemudian paste ganti 

tanggal sesuai tanggal yang tertera di invoice, catatan diisi dengan nomor surat 

jalan lalu simpan. 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 

 



 

130 
 

4. Copy Nomor DO lalu ke dialog faktur kredit invoice, pilih DO kemudian paste 

dan ubah nomor bukti menjadi nomor invoice lalu simpan dan posting kemudian 

tekan tombol pada keyboard  “ctrl + z” . 

Gambar 3.62 

Tampilan Faktur Kredit Invoice Simak Accounting 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 

 

5. Muncul dialog jurnal penjualan, ubah lalu melakukan jurnal : 

 



 

131 
 

Gambar 3.63 

Tampilan Menu Edit Jurnal Penjualan Simak Accounting 

 

Sumber: Dokumen Perusahaan 

 

6. Penjualan tunai 

213000 Bank   Rp. xxx 

415101  Penjualan   Rp. xxx 

214606  PPN Keluaran   Rp. xxx 

7. Penjualan kredit  

113000 Piutang Usaha  Rp. xxx 

415101   Penjualan   Rp. xxx 

214606   PPN Keluaran   Rp. xxx 
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Gambar 3.64 

Tampilan Menu Edit Jurnal Penjualan Simak Accounting 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 

 

8. Kemudian keterangan diisi nama customer, PPN nama customer dan nomor 

invoice lalu simpan dan print. 

Gambar 3.65 

Tampilan Menu Edit Jurnal Penjualan Simak Accounting 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 
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Gambar 3.66 

Tampilan Jurnal Penjualan Simak Accounting 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 

 

8. Membuat Voucher Kas/Bank Masuk 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam membuat voucher kas/bank masuk yaitu : 

1. Isi nomor, tanggal voucher kas/bank masuk, isi nama pelanggan di bagian 

“diterima dari”, isi jumlah uang yang di terima beserta terbilangnya di bagian 

”uang sejumlah” 

Gambar 3.67 

Tampilan Voucher Kas/Bank Masuk 

 

Sumber: Dokumen Perusahaan 
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2. Apabila pelanggan melakukan pembayaran dengan cek atau giro maka isi nama 

bank dan nomor cek atau gironya di bagian “Cheque/Giro”. 

Gambar 3.68 

Tampilan Voucher Kas/Bank Masuk 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 

 

3. Pada bagian uraian di isi dengan keterangan yang jelas atas jumlah unit (zak) 

yang terjual beserta harga satuannya dan isi jumlah kolom penerimaan. 

Gambar 3.69 

Tampilan Voucher Kas/Bank Masuk 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 
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9. Membuat Voucher Kas/Bank Keluar 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam membuat voucher kas/bank keluar yaitu : 

1. Isi nomor tanggal voucher kas/bank keluar, nama supplier di bagian “dibayar 

kepada”, jumlah uang yang dibayarkan beserta terbilangnya di bagian ”uang 

sejumlah” 

Gambar 3.70 

Tampilan Voucher Kas/Bank Keluar 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 

 

2. Apabila perusahaan melakukan pembayaran dengan cek atau giro maka isi 

nama bank dan nomor cek atau gironya di bagian “Cheque/Giro”. 
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Gambar 3.71 

Tampilan Voucher Kas/Bank Keluar 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 
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3. Pada bagian uraian di isi dengan keterangan yang jelas atas jumlah barang yang 

dibeli, jumlah unit beserta harga satuannya dan di cross check dengan purchase 

order (PO) yang dibuat oleh perusahaan. 

Gambar 3.72 

Tampilan Voucher Kas/Bank Keluar 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 
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4. Isi jumlah kolom pengeluaran dan Voucher kas/bank keluar ini harus 

ditandatangani oleh direksi perusahaan dan diperiksa oleh manager keuangan 

dan kasir. 

Gambar 3.73 

Tampilan Voucher Kas/Bank Keluar 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 

 

10. Membuat Buku Harian Bank 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam membuat buku harian bank yaitu : 

1. Mengisi kolom tanggal, bulan dan tahun terjadinya transaksi, kolom nomor urut 

terjadinya transaksi atau nomor voucher penerimaan dan pengeluaran 
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Gambar 3.74 

Tampilan Buku Harian Bank 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 

 

2. Mengisi kolom uraian transaksi yang berisi transaksi debet dan kredit. Misal 

untuk debet, bisa dijelaskan uang masuk dari mana, dan kredit dijelaskan juga 

uang keluar untuk apa. 

Gambar 3.75 

Tampilan Buku Harian Bank 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 
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3. Mengisi nilai transaksi atau uang masuk (debet) dan mengisi nilai transaksi atau 

uang keluar (kredit) 

Gambar 3.76 

Tampilan Buku Harian Bank 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 

 

11. Membuat Laporan Posisi Keuangan Mingguan 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam membuat laporan posisi keuangan 

mingguan yaitu : 

 

 

 

 

 



 

141 
 

1. Input saldo awal kas dan bank posisi minggu sebelumnya 

Gambar 3.77 

Tampilan Laporan Posisi Keuangan Mingguan 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 

2. Input penerimaan minggu berjalan yang terdiri dari 

• Penjualan beton instan  

• Penjualan mortar 

• Penerimaan lainnya (bunga deposito, jasa giro, pengembalian kelebihan kas 

bon dan lain-lain)  

Gambar 3.78 

Tampilan Laporan Posisi Keuangan Mingguan 

 

Sumber: Dokumen Perusahaan 
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3. Input pengeluaran minggu berjalan yang terdiri dari 

• Pembelian bahan baku beton instan (pembelian semen, pasir, abu batu, abu 

kasar, batu screening, batu split dan additive Triperse NSP Con serta 

Sodium Gluconate) 

• Pembelian bahan baku mortar (pembelian semen, pasir silika halus dan 

kasar dan additive HPMC, RDP dan RD) 

• Biaya bahan pembantu (pembelian karung, plastik, benang jahit karung 

dan elemen press plastik) 

• Biaya penjualan (biaya komisi penjualan, iklan dan promosi) 

• Biaya upah langsung (upah produksi, upah muat dan bongkar barang) 

• Biaya pabrikasi 

o Upah tidak langsung (gaji, pengobatan, insentif, biaya asuransi 

kesehatan, jaminan kecelakaan kerja, jaminan kematian dan PPh Pasal 

21) 

o Biaya overhead (biaya listrik, telepon, ATK, konsumsi, pemeliharaan 

mesin dan peralatan, riset, sewa, pengiriman barang, PBB pabrik, 

jaminan hari tua, jaminan pensiun dan lain – lain) 

• Biaya operasional 

o Biaya gaji dan tunjangan (gaji, pengobatan, insentif, biaya asuransi 

kesehatan, jaminan kecelakaan kerja, jaminan kematian dan PPh Pasal 

21) 

o Biaya umum dan administrasi (biaya listrik, telepon, PDAM, ATK, 

konsumsi, profesional fee,  PBB, kendaraan dan lain – lain) 
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Gambar 3.79 

Tampilan Laporan Posisi Keuangan Mingguan 

 

Sumber: Dokumen Perusahaan 

4. Surplus / defisit merupakan selisih penerimaan dan pengeluaran. 

Gambar 3.80 

Tampilan Laporan Posisi Keuangan Mingguan 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 
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3.4 Kendala yang Ditemukan 

Sebagai mahasiswa, yang belum memiliki pengalaman kerja yang cukup, 

parktikan memiliki beberapa kendala yang dihadapi selama pelaksaan PKL, 

kendala tersebut diantaranya: 

1. Praktikan mengalami kesulitan ketika sistem aplikasi e-faktur yang terkadang 

offline sehingga tertundanya pembuatan faktur pajak keluaran. 

2. Praktikan mengalami kesulitan saat mencetak invoice dan kuitansi dengan 

menggunakan printer DotMatrix karena kertas yang sering macet sehingga hasil 

cetakan tidak keluar dan tidak sempurna. 

3. Praktikan mengalami kesulitan saat melakukan jurnal penjualan dimana 

praktikan kurang mengetahui pelanggan yang melakukan transaki penjualan 

barang secara tunai dan penjualan kredit. 

4. Praktikan mengalami kesulitan saat melakukan jurnal penjualan menggunakan 

aplikasi SIMAK Accounting karena masih menggunakan hardware komputer 

seri lama yang menyebabkan sistem aplikasi yang dipakai sangat lambat dan 

harus menunggu lama. 

3.5 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Usaha praktikan dalam menghadapi kendala selama PKL: 

1. Selama sistem aplikasi e-faktur offline praktikan mencoba mengerjakan 

pekerjaan lain yang dapat dikerjakan agar tidak menghambat semua 

pekerjaan. 
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2. Pada saat printer DotMatrix terhambat maka praktikan melakukan dengan 

cara melepaskan roller yang ada pada printer, lalu menarik keluar kertas 

yang terjebak kemudian pasang kembali rollernya lalu melakukan cetak 

ulang. 

3. Meminta bantuan kepada staff keuangan untuk memilah antara pelanggan 

yang melakukan penjualan tunai dan kredit agar jurnal akuntansi dilakukan 

dengan tepat dan benar. 

4. Melakukan upgrade hardware komputer agar mempercepat kinerja dalam 

menggunakan aplikasi SIMAK Accounting dan multitasking lainnya. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 


